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ABSTRAK

Studi Optimasi Penentuan Cu{Tl)
secara Voltammetri Stripping Adsorptif (AdSV)

by

Yunita Salmah Ritonga (05132027). Dra. Deswati,MS’, Praf.Dr. Hamzar Suyani’

“Dusen Pembimbing

Penelitian mengenai penentuan Cufll) secera Volammetri Stripping Adsorptif
(AdSY) telah dilekukan. Metods ADSY digunakan untuk menentukan tembaga
delam konscnirasi ronut. Parameter vang dipelajari adalah ligan, potensial
akumulasi, waktu akumulasi. pH dan konsentrasi figan, Dari hasil penelitian,
didapatkan kalkon sebagai pengompleks vang memberikan arus puncak tertinggi,
dan diperoleh kondisi optimum: potensial akumulasi -0,7 V, wakoo akumulasi 60
detik, pH laruten 10 dan konsentrasi kalkon 0,12 mM. Pada kondisi optimum
tersebut diperoleh standar deviasi relatil’ sebesar £,27% pada penpukuran larutan
standar Cuflly 10 pg/l dengan 8 kali pengulangan (n = 8). Metoda ini
diaplikasikan untuk penentuan langsung Cu(l1} dalam Sungai Batang Al Dingin,
Lubuk Minturun dan Muara Padang. Konsentrasi sampel yang diperoleh adalah
4,778 pe'l dan 5,189 pefl. untuk Sungai Batang Air Dingin dan Muara Padang
berturut-turut, Nilai peralehan kembali dipelajari untuk sempel Muara Padang dan
diperaleh 98,31 %
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tembaga (Cu) merupakan salah satu fogam berat vang banvak dimanfaatkan
dalam ndustri, terutama dalam industri elektroplating dan industri logam (allay)
Keberadaan tembaga dalam jumlah kecil sengac berguna bagi mahluk hidup
karena mervpakan [ogam beral essemsiol, tapi dalam jumlsh besar dapat
mengakibatkan berbagai masalah keschatan karena sifatnva vang toksik. lon
logam tembaga dapat terakumulasi di otak, jaringan kulit, hoti, dan pankreas. Oleh
karena itu perlu diperhatikan kadar Cu di dalam wwbuh manusia agar tidak kurang
atau  berlehih, World Health Crganization (WHO} menciapkan bahwa kadar
tembage dalam tubuh manusia adalah 800 — 1200 ppb. Konsumsi Cu dalam
jumlah vang besar dapat menyebabkan tembaga bersifat toksik dan menimbulkan
gejala-gejala yang akut. Keracunan dan akumulasi tembaga dalam tubuh mansia
menimbulkan dampak kerusakan olak, dimana hampir 90% anak autis kelebihan
zat tembaga.” Sementarn iy, Kader maksimum dari temhbagn vang diperbolehkan
terkandung di dalam air minum menurul Keputusan Menteri Kesehatan Rl Momor
OV MENKESSEATL2002 adulah 2 Tng-"E_.-’

Penentuan tembage telah banvak dilakukan dalam  berbagai metoda
analitik seperti kromatografi jon (IC), Inductively Coupled Plasma Atomic
Emission Spectroscopy  (ICP-AES),  Spekiroskopi  Serapan  Afom  [AAS),
Voltammetri Stripping Aneda (ASV) dan Voltammetri Stripping  Adsorptif
(AdSV)." TH asntara semua metoda tersebut, AdSY merupakan salah satu metoda
vang paling baik dalam analisa logam, termasuk tembaga. Seluin mengznalisa
senyawa anorganik, AdSY juga dapat digunakan dalam analisa senvawa organik
dan anion. AdSY memiliki limit detcksi sangat rendah, spesifik dan selektif, biayva
operasi murah dengan infrastrukitur yang tidak rumit.

Dalam  AASY analit  tidak  akan  membentuk  amalgam.  namun
membutuhkan ligan untuk membentuk kompleks, Kompleks lopam ini akan
diserap ke permukaan clektroda, lale disnalisa dengan teknik stripping.” Dalam
penentuan Cu(ll) dengan metoda AdSV. ligan-ligan seperti Cathecal, Thiourea,

Thymolphtalexone (TPN} dan 2-Mercaptobenzimidazol telah dipelajur



Beberapa parameter yang mempengarohi analisis dalam  pengukuran
mengpunakan AdSY  adalah pH. jenis ligan, konsentrasi ligan, potensial

' .
akumulasi dan wakiu akumulasi.”

1.2 Perumusan hasalah

Berdasarkan lotar belakang di alas, tembaga termasuk logam vang bersifat toksik
dalam kadar yang berlebib, Diperlukan suatu metoda vang mempunyai selektititas
dan sensitifitas yang tinggi untuk mengidentifikasi lopam tersebut. Salah satu
metoda yang digunakan adalah Yoltammetr: Stripping Adsorptif, Oleh karena itu
dalam penentuan Cu(ll) secara ASY perlu diteliti ligan yang dapar digunakan
dan berapa potensial akumulasi, wakin akemulasi, pH dan konsentmsi ligan

optimum vang digunakan sebagai parameter metoda AdSY.

1.3 Tujuan Penclitian

Penelitian mi berfujuan untuk mengetahui ligan yang dapat digunakan dan berapa
potensial akumulasi, wakou akumulasi, pH dan konsentrasi ligan optimum dalam
penentuen CuflT) secarn Voltammetri Stripping Adsorptif] serla melihat ketelitian

dan ketepatan metoda yang digunakan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil perclitian ini dibarapkan dapat melengkapi informasi dasar dalam
penentuan  Cufll) secara veltammetri stripping  adsorpuif,  sehingza  dapat
bermanfant bagi mesvarakat, pemerintah dan berbagai indusiri yvang menggunakan

metoda ini nantinya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari
keempat lipan yang digunakan, waitu kalkon, hipiridin, oksin dan APDC.
diperoleh kalkon sebagai ligan vang digunakan dalam optimasi penentuan Cu{l1}
secars volummetrt steipping adsorptif, Kemudian didapatkan kondisi optimum
potensial akumuolasi <007 V. wakte akumulasi 60 detik, pH larutan 10, dan
konsentrasi kalkon 0,12 mbd.

Hasil penentuan standar deviasi relatif dilakukan pada konsentrasi larutan
CufIl) 10 pg/l. dengan 8 kali pengulangan, diperaleh 4,27%. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat ketelitian metada sudah cukup baik, Metoda ini diaplikasikan pada
sampel air Muara Padang, konsentrasi Cu(ll} dipercleh 5,189 pe/l., dengan nilai
peralehan kembali 98,31%.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitign yang telsh dilekukan, maka untuk penelitian selanjutnya

disarankan untuk mempelajari pengaruh mairik dan jon-ion penggangeu dalam

pengukuran secard voltammetr stripping adsorptif.
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